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badai dan stress” (storm and stress) karena mereka telah memiliki Keinginan

untuk bebas menentukan nasib mereka sendiri. (Ali dan Asrori, 2011).

Hurlock (2002) mengatakan bahwa masa remaja, daya tarik fisik berperan
penting dalam hubungan sosial. Penampilan diri yang tidak sesuai dengan harapan
biasanya mengganggu usaha untuk memperluas ruang gerak pergaulan (Gunarsa
& Gunarsa,2006). Bila penampilan fisik begitu penting bagi bagi remaja, maka
bagaimana dengan remaja memiliki penampilan tidak sesuai dengan diinginkan
atau memiliki keterbatasan fisik, misalnya keterbatasan pada mata yang disebut

tuna netra.

Manusia pada umunya berharap dilahirkan dalam keadaan fisik yang
normal dan sempurna, akan tetapi tidak selamanya terlahir di dunia dengan
kesempurnaan fisik. Banyak anak yang terlahir dengan keterbatasan-keterbatasan

fisik salah satunya adalah tuna netra (kelainan indra penglihatan).

Berdasarkan data dari Pusdatin Kesos, menyebutkan bahwa jumlah
penyandang cacat di Indonesia dari tahun 2007 sampai 2009 sebanyak 1.648.847
orang. Menurut UU No 4 Tahun 1997 tentang penyandang cacat menyebutkan
bahwa cacat fisik adalah kecacatan mengakibatkan gangguan fungsi tubuh,

anatara lain gerak tubuh, penglihatan, pendengaran, dan kemampuan berbicara.

Remaja dengan gangguan indra penglihatan atau tuna netra adalah remaja
yang mengalami gangguan indra penglihatan yang tidak berfungsi sebagai saluran

penerima informasi dalam kegiatan sehari-hari.
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Tuna netra dibagi dalam tuna netra ringan sampai tuna netra berat. tuna
nertra ini diklasifikasikan berdasarkan kemampuan daya penglihatannya. Anak
yang mengalami penglihatan yang kemungkinan diperiksa dengan penyembuhan
pengobatan atau alat optic tertentu, tidak dikategorikan dengan anak tuna netra
sebab ia dapat menggunakan fisik penglihatan dengan baik untuk kegiatan belajar.
Sedangkan anak yang memimiliki hambatan tetapi mereka masih memiliki
hambatan dalam penglihatan akan tetapi mereka masih dapat menmgikuti kegiatan
program-program pendidikan dan mampu melakukan kegiatan dalam
melaksanakan fungsi penglihatan ini disebut dengan tuna netra ringan (devision
vision / low vision), anak yang kehilangan sebagai daya penglihatan, yang mampu
melihat / membaca tulisan yang bercetak tebal telah menggunakan kaca pembesar
disebut dengan tuna netra setengah berat ( partially sighted). Dan anak yang sama

sekali tidak bisa melihat disebut dengan tuna netra berat (torally blind).

Remaja tuna netra pada dasarnya sama dengan remaja normal lainnya.
Kesamaan tersebut dapat dilihat dari psiko-sosial, dari segi aspek psikososial yang
harus memerlukan rasa aman dalam bermobilisasi, perlu afiliasi diri, butuh kasih
sayang dari orang lain, diterima, dan perlu pendidikan. Adanya keterbatasan pada
fisiknya, pada umunya membuat remaja tuna netra kurang mampu menyesuaiakan
diri pada lingkungan sekitar. Secara umum. Aspek perkembangan manusia dapat
dibedakan dalam aspek psikologis dan fsik. Aspek fisik mereupakan potensi

yang harus dikembangkan oleh individu.

Remaja penyandang tuna netra yang mengalami kehilangan penglihatan

dapat mengakibatkan berbagai macam reaksi emosional, dari penerimaan diri dan
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perasaan berkelainan yang minimal hingga ketergantungan, rasa rendah diri.
kurang harapan, kesepian, penolakan, kecemasan, dan depresi. (dodds,dkk,1994

dalam petrus 2011).

Sebagai manusia, remaja penyandang tuna netra memiliki keinginan,
harapan, dan cita-cita, seperti halnya manusia atau dengan kondisi fisik yang
sempurna. Oleh karena itu agar penyandang tuna netra berguna dalam kehidupan
dirinya, kehidupan keluarganya, dan kehidupan masyarakat perlu diberikan
dengan baik berupa latihan-latihan keterampilan dan pendidikan formal untuk
meningkatkan kecerdasan. Suatu keadaan yang berhasil pada remaja jika adanya
kepastian bahwa dirinya dihargai. Para penyandang tuna netra juga memiliki
semangat, motivasi, dan keterampilan walaupun memiliki keterbatasan dalam

indera penglihatan.

Keterbatasan fisik merupakan masalah utama yang ada pada diri seorang
tuna netra tetapi hal tersebut bukanlah halangan untuk berprestasi. Prestasi sangat
penting bagi remaja walaupun mercka memiliki kekurangan dalam hal fisik.
Keterbatasan yang dimiliki oleh tuna netra kadang menjadi penghalang bagi
dirinya untuk melakukan sesuatu. Secara awam, masyarakat memiliki aggapan
bahwa tuna netra akan mengalami kesulitan dalam berbagai bidang, seperti
pendidikan, pergaulan maupun pekerjaan. Hal ini didasari asumsi bahwa
penyandang tuna netra tidak mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan sosialnya
sehingga menimbulkan rasa kurang percaya diri dan perasaan tidak mampu. Hal
ini membuat dorongan untuk berprestasi ternyata menghasilkan kenyataan yang

kurang memuaskan.
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self efficacy yang rendah adalah individu yang merasa tidak berdaya, cepat sedih.
apatis, cemas, menjauhkan diri dari tugas-tugas yang sulit, cepat menyerah saat
menghadapi rintangan, aspirasi yang rendah dan komitmen yang lemah terhadap
tujuan yang ingin di capai, dalam situasi sulit cenderung akan memikirkan
kekurangan mereka, beratnya tugas tersebut, dan konsekuensi dari kegagalanya,
serta lambat untuk memulihkan kembali perasaan mampu setelah mengalami

kegagalan.

Melihat kenyataan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahi lebih lanjut
mengenai keterkaitan self efficacy akademik dengan motivasi berprestasi pada
remaja tuna netra. Berdasarkan asumsi tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana pengaruh self efficacy akademik dengan motivasi berprestasi yang
dimiliki remaja tuna netra melalui penelitian dengan judul “Hubungan Self

Efficacy Akademik dengan Motivasi Berprestasi Pada remaja Tuna Netra”.

B. Identifikasi Masalah

Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor penting yang harus
dimiliki oleh remaja tuna netra. Motivasi berprestasi muncul disebabkan oleh
berbagai faktor, yaitu salah satunya faktor infern atau faktor yang ada di dalam
diri manusia. Faktor yang ada di dalam diri manusia itu salah satunya Self Efficacy
akademik yang dimiliki remaja tuna netra. Self Efficacy akademik akan
mempengaruhi keberhasilan seorang remaja tuna netra dalam memenuhi tuntutan-
tuntutan yang ada dan pada akhirnya akan menentukan motivasi berprestasi

tersebut.
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Ditinjau dari umur, World Health Organization menetapkan bahwa yang
disebut remaja adalah manusia yang berusia 12 hingga 24 tahun. Departemen
kesehatan Republik Indonesia menyebutkan angka 10 hingga 19 tahun untuk
pelayanan kesehatan remaja. Sementara itu, menurut Dirjen Remaja dan
perlindungan Hak Reproduksi BKKBN, batas usia remaja adalah 10 hingga 21

tahun. (dalam Farida ,2013)

Dhani (dalam Farida, 2013) menyebutkan bahwa rentang masa remaja ini

bisa dibagi kedalam empat kelompok:

10-12 tahun : masa pra remaja

12-15 tahun : masa remaja awal

15-18 tahun : masa remaja pertengahan

18-21 tahun : masa remaja akhir

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa remaja masa peralihan
dari dari masa anak-anak ke masa dewasa, dan mengalami perkembangan semua
aspek seperti berkembangnya kematangan mental, emosional, dan fisik dan fungsi

untuk memasuki masa dewasa.

2. Ciri-ciri masa remaja

Ciri-ciri remaja menurut Hurlock (2002) antara lain:
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Masa remaja sebagai periode yang penting yaitu perubahan-perubahan yang
dialami masa remaja akan memberikan dampak langsung pada individu yang
bersangkutan dan akan mempengaruhi perkembangan selanjutnya.

Masa remaja sebagai periode pelatihan. Disini berarti perkembangan masa
remaja belum dapat dianggap sebagai orang dewasa. Status remaja tidak jelas,
keadaan ini memberi waktu padanya untuk mencoba gaya hidup yng berbeda
dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai dengan
dirinya.

Masa remaja, sebagai periode perubahan, yaitu perubahan pada emosi.
Perubahan tubuh, minat, dan peran (menjadi dewasa yang mandiri), perubahan
pada nilai-nilai yang dianut, serta keinginan akan kebebasan.

Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri yang dicari remaja berupa
usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa peranannya dalam masyarakat.
Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Remaja cenderung
memandang kehidupan dari kacamata bewarna merah jambu, melihat dirinya
sendiri dan orang lain sebagimana yang diinginkan dan bukan sebagaimana
adanya terlebih dalam cita-cita.

Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Remaja mengalami kebingungan
akan kesulitan di dalam usaha meninggalkan kebiasaan pada usia sebelumnya
dan di dalam memberikan kesan bahwa mercka hampir atau sudah dewasa,
yaitu dengan merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan dan
terlibat dalam perilaku seks. Mercka menganggap bahwa perilaku ini akan

memberikan citra yang mereka inginkan.
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b. Perkembangan Kepribadian

Ketika memasuki masa pubertas, setiap anak telah mempunyai system
kepribadian yang merupakan pembentukan dan perkembangan selama ini. Diluar
sistem kepribadian anak seperti perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi,
pengaruh media masa, keluarga, sekolah, teman sebaya, budaya agama, nilai dan
norma masyarakat tidak dapat diabaikan dalam proses pembentukan kepribadian
tersebut. Pada masa remaja, seringkali berbagai faktor penunjang ini dapat saling
mendukung dan dapat saling berbenturan nilai, yang akhirnya mengakibatkan
kepribadian remaja menjadi labil serta sangat membutuhkan dukungan dan

penguatan dari luar dirinya.

c. Perkembangan Emosi

Cahplin (dalam Ali & Asrori,2011) dalam dictionary of psychology
mendefenisikan emosi sebagai suatu usaha yang terangsang dan organisme
mencakup perubahan-perubahan yang disadari, yang mendalam sifatnya dan
perubahan perilaku. Selanjutnya Chaplin membedakan emosi dengan perasaan
(feelings) adalah pengalaman disadari yang dilakukan baik oleh perangsang
cksternal maupun oleh bermacam-macam keadaan jasmaniah.dari penjelasan di
atas diketahui bahwasanya perasaan termasuk ke dalam emosi atau menjadi

bagian emosi.

Menurut Goleman (dalam Ali & Asrori,2011) sesungguhnya ada ratusan
emosi bersama dengan variasi, campuran, mutasi, dan nuansanya sesungguhnya

makna yang dikandungnya lebih banyak, lebih kompleks, dan lebih halus daripada
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dan wanita, menerima keadaan fisik dan menggunakannya secara efektif, mencari
kemandirian emosional dari orangtua dan orang dewasa lainnya, mencapai
jaminan kebebasan ekonomis, memilih dan menyiapkan lapangan pekerjaan,
mempersiapkan diri untuk memasuki kehidupan berkeluarga, mengembangkan
keterampilan intelektual dan konsep-konsep penting untuk Kkompetensi
kewarganegaraan, mencapai dan mengharapkan tingkah laku sosial yang
bertanggung jawab dan memperoleh suatu himpunan nilai-nilai dan system etika

sebagai pedoman tingkah laku.

B. Tuna Netra

1. Pengertian Tuna Netra

Secara Etimologi kata tuna netra berasa dari kata “tuna” yang berarti rusak
dan “netra” berarti mata atau penglihatan. Secara umum tuna netra berarti rusak
penglihatan. Tuna netra berarti buta, tetapi buta belum tentu sama sekali gelap

atau sama sekali tidak dapat melihat.

Menurut Leudi, (dalam Yuningsih, 2011) anak dengan kehilangan
penglihatan adalah anak yang indera penglihatannya tidak/kurang dapat berfungsi.
Akibat ketidakmampuan memfungsikan indera penglihatan, maka mata anak

untuk melihat menjadi hilang atau terganggu.

Di dalam bidang pendidikan luar biasa (dalam Somantri,2012), anak
dengan gangguan penglihatan lebih akrab disebut dengan anak tuna netra.
Pengertian anak tuna netra tidak saja mereka yang buta, tetapi mencakup juga

mereka yang mampu melihat tetapi terbatas sekali dan kurang dapat dimanfaatkan
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3. Tuna netra pada usia sekolah atau pada masa remaja, mereka telah

memiliki kesan-kesan visual dan meninggalkan pengaruh yang mendalam
terhadap proses perkembangan pribadi.

Tuna netra pada usia dewasa, pada umumnya mereka dengan segala
kesadaran mampu melakukan latihan-latihan penyesuaian diri.

Tuna netra dalam usia lanjut, sebagian besar sudah sulit mengikuti latihan-

latihan penyesuaian diri.

b. Berdasarkan Kemampuan Penglihatan

1.

Tuna netra ringan (defective vision / low vision) : yakni mereka yang
memiliki hambatan dalam penglihatan akan tetapi mereka masih dapat
mengikuti program-program pendidikan dan mampu melakukan pekerjaan
/ kegiatan yang menggunakan fungsi penglihatan.

Tuna netra setengah berat (partially sighted):yakni mereka yang
kehilangan sebagian daya penglihatan, hanya dengan menggunakan kaca
pembesar mampu mengikuti pendidikan biasa atau mampu membaca
tulisan yang bercetak tebal.

Tuna netra berat (fotally blind) : yakni mereka yang sama sekali tidak

dapat melihat.

¢. Berdasarkan Penglihatan Klinis

1

Tuna Netra yang memiliki ketajaman penglibatan kurang dari 20/200 dan

atau memiliki bidang penglihatan kurang dari 20 derajat.

2. Tuna Netra yang masih memiliki ketajaman penglihatan antara 20/70
sampai dengan 20/200 yang dapat lebih melalui perbaikan.
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2

Anak yang mengalami kelainan penglihatan, meskipun dikoreksi dengan
pengobatan atau alat optic tertentu masih mengalami kesulitan mengikuti kelas
regular sehingga diperlukan kompensasi pengajaran untuk mengganti
kekurangannya. Anak yang memiliki kelainan penglihatan dalam kelompok
kedua dapat dikategorikan sebagai tuna netra ringan sebab ia masih
membedakan bayangan. Dalam praktik pencakapan sehari-hari anak yang
masuk dalam kelompok kedua ini lazim disebut dengan anak tuna netra
sebagian (partially seeing-children)

Anak yang mengalami kelainan penglihatan yang tidak dapat dikoreksi dengan
pengobatan atau alat optik apa pun, karena anak tidak mampu lagi
memanfaatkan indra pengllihatannya. Ia hanya dapat dididik melalui saluran
selain mata. Dalam percakapan sehari-hari, anak yang memiliki kelainan
penglihatan dalam kelompok ini dikenal dengan sebutan Buta (tuna netra

berat)

Cruickshank, (dalam Efendi, 2006) menelaah jenjang ketunanetraan berdas

arkan pengaruh gradiasi penglihatan terhadap aktivitas ingatannya, dapat

dikelompokan sebagai berikut:

ro

4.

n

Anak tuna netra total bawaaan atau yang diderita sebelum usia 5 tahun.
Anak tuna netra total yang diderita setelah usia 5 tahun.
Anak tuna netra sebagian karena faktor bawaan.

Anak tuna netra sebagian akibat sesuatu yang didapatkan kemudian.

Anak dapat melihat sebagian karena faktor bawaan.

OnIOERS LRRENSHRA SeRpgan akibat tertentu yang didapat kemudian.

Document Accepted 27/8/24

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izmy&iyﬁ:%%tl]\é[ﬁggﬂ&ye&na acid)27/8/24



Pratiwi Widya Juliani Siregar - Hubungan Self Efficacy Akademik dengan Motivasi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izmy&iérﬁ:%%tll\é[ﬁggﬂ&ye&na acid)27/8/24



Pratiwi Widya Juliani Siregar - Hubungan Self Efficacy Akademik dengan Motivasi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izmy&iérﬁ:%%tll\é[ﬁggﬂ&ye&na acid)27/8/24



Pratiwi Widya Juliani Siregar - Hubungan Self Efficacy Akademik dengan Motivasi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taﬂ?@e@%P%Vfrrgﬁtgéil\ﬂ?}gmrf@id]27/8/24-



Pratiwi Widya Juliani Siregar - Hubungan Self Efficacy Akademik dengan Motivasi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taﬂ?@e@%P%Vfrrgﬁtgéil\ﬂ?}gmrf@id]27/8/24-



Pratiwi Widya Juliani Siregar - Hubungan Self Efficacy Akademik dengan Motivasi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taﬂ?@e@%P%Vfrrgﬁtgéil\ﬂ?}gmrf@id]27/8/24-



Pratiwi Widya Juliani Siregar - Hubungan Self Efficacy Akademik dengan Motivasi.... 29

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik tuna netra
dapat dilihat dari aspek akedemis, pribadi, dan sosial, fisik atau indra dan motoric

atau perilaku.

5. Dampak ketunanetraan

Aktivitas manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar akan
efektif apabila mengikutsertakan alat-alat indera yang dimiliki, seperti
penglihatan, pendengaran, perabaan, pembau, pengecap baik dilakukan secara
sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dengan pemanfaatan beberapa alat indera
secara stimulan memudahkan seseorang untuk melakukan apersepsi terhadap
peristiwa atau objek yang diobservasi, terutama untuk membentuk pengertian

yang utuh.

Dengan terganggunya salah satu atau lebih alat indranya (penglihatan,
pendengaran, pengecap, pembau, maupun peraba), niscaya akan berpengaruh
terhadap indera-indera yang lain. Pada gilirannya akan membawa konsekuensi
tersendiri terhadap kemampuan dirinya berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
Contoh, kasus yang terjadi pada anak tuna netra, dengan kehilangan sebagian atau
keseluruhan fungsi penglihatan pada anak tunanetra akan menibulkan dampak
negatif atas kemampuannya yang lain, kemampuan mendayagunakan kemampuan

fisik yang lain, seperti pengembangan fungsi psikis dan penyesuaian sosial.

Berdasarkan penjelasa diatas maka ditarik kesimpuan bahwa dampak
xetunanetraan adalah membawa konsekuensi tersendiri terhadap kemampuan

berinteraksi dengan lingkungan sekitar, seperti contoh kasus anak tuna netra yang
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b. Faktor Ekstern

Menurut McClelland (dalam http://staff.uny.ac.id/) beberapa faktor

lingkungan yang dapat membangkitkan motivasi berprestasi adalah:

1.

Adanya norma standar yang harus dicapai

Lingkungan secara tegas menetapkan standar kesuksesan yang harus
dicapai dalam setiap penyelesaian tugas, baik yang berkaitan dengan
kemampuan tugas, perbandingan dengan hasil yang pernah dicapai
maupun perbandingan dengan orang lain. Keadaan ini akan mendorong
seseorang untuk berbuat yang sebaik-baiknya.

Adanya situasi kompetisi

Sebagai konsekuensi adanya standar keunggulan, timbullah situasi
kompetisi. Namun perlu juga dipahami bahwa situasi kompetitif tersebut
secara tidak sadar secara otomatis dapat memacu motivasi seseorang
manakala inidividu tersebut tidak berdaptasi sebelumnya.

Jenis tugas dan situasi menantang

Jenis tugas dan situasi yang menantang adalah tugas yang memungkinkan
sukses dan gagalnya seseorang. Setiap individu terancam akan gagal

apabila kurang berusaha.

McClelland (dalam Sukadji, 2001) mengatakan bahwa ada beberapa faktor

vang ikut mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang antara lain:
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Latar Belakang Budaya Tempat Dibesarkan

Bila dibesarkan dalam budaya yang menekankan pada pentingya keuletan.
kerja keras, sikap inisiatif dan kompetitif, serta suasana yang mendorong
individu untuk memecahkan masalah secara mandiri tanpa dihantui perasaan
takut gagal, maka dalam diri seseorang akan berkembang hasrat berprestasi
yang tinggi.

Pengalaman Pada Tahun-tahun Pertama Kehidupan

Adanya perbedaan pengalaman masa lalu pada setiap orang sering
menyebabkan terjadinya variasi terhadap tinggi rendahnya kecenderungan
untuk berprestasi pada diri seseorang. Biasanya hal itu dipelajari pada masa
kanak-kanak awal, terutama melalui interaksi dengan orangtua dan
“significant others”.

Peniruan tingkah laku (modeling)

Melalui modeling, anak mengambil atau meniru banyak karakteristik dari
model, termasuk dalam kebutuhan untuk berprestasi jika model tersebut
memiliki motivasi tersebut dalam derajat tertentu.

Lingkungan Tempat Proses Pembelajaran Berlangsung

Iklim yang menyenangkan, tidak mengancam, memberi semangat dan sikap
optimisme bagi siswa dalam belajar, cenderung akan mendorong seseorang
untuk tertarik belajar, memiliki toleransi terhadap suasana kompetisi dan tidak

khawatir akan kegagalan.
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afektif, dan jika diperkuat dengan alasan-alasan rasional yang mendukung maka

penilaian tersebut menjadi aspek kognitif.

b. Harapan akan keberhasilan

Harapan adalah merupakan kemungkinan bahwa dengan perbuatan akan
mencapai tujuan. Sedangkan menurut Chaplin, harapan adalah suatu sikap atau set

(arah psikhis), dicirikan dengan penuh perhatian.

Harapan adalah suatu sikap atau arah psikhis yang ditandai dengan
perhatian penuh karena adanya kemungkinan akan mencapai tujuan. Harapan
keberhasilan seseorang yang tinggi adalah keberhasilan-keberhasilan yang pernah
dicapai pada masa lalu. Harapan yang tinggi ini pada tahapan selanjutnya dapat
memberikan perasaan efikasi yaitu suatu perasaan mampu yang memuaskan yang

mendorong mereka untuk mencoba lebih giat di masa mendatang.

c. Atribusi mengenai keberhasilan dan kegagalan

Persepsi seseotang mengenai sebab keberhasilan dan kegagalan
merupakan faktor penting dari perilaku berprestasi dan harapan mengenai
keberhasilan dimasa depan. Setiap individu memiliki cara menafsirkan
keberhasilan dan kegagalan yang dialaminya memungkinkan individu membuat
atribusi berbeda. Individu yang merasa bahwa keberhasilan dan kegagalan
terkendali secara internal lebih memungkinkan mengarahkan usaha untuk
berprestasi dibandingkan dengan individu yang menganggap bahwa kekuatan

cksternallah yang mengendalikan apa yang terjadi. Sebaliknya, individu percaya
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usaha yang sudah dihasilkan karena betapapun besar usaha yang telah mercka

lakukan, namun mereka mengalami kegagalan.

2. Ketahanan atau ketekunan (persistence) dalam mengerjakan tugas

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan lebih bertahan atau tekun
dalam mengerjakan berbagai tugas, tidak mudah menyerah ketika mengalami
kegagalan dan cenderung untuk terus mencoba menyelesaikan tugas, sementara
individu dengan dengan motivasi berprestasi rendah cenderung memiliki
ketekunan yang rendah. Ketekunan individu dengan motivasi berprestasi rendah
terbatas pada rasa takut akan kegagalan dan menghindari tugas dengan kesulitan

menengah.

3. Harapan terhadap umpan balik

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi selalu mengharapkan umpan
balik (feedback) atau tugas yang sudah dilakukan, bersifat konkret atau nyata
mengenai sebarapa baik hasil kerja yang telah dilakukan. Individu dengan
motivasi rendah tidak mengharapkan umpan balik atas tugas yang sudah
dilakukan. Bagi individu dengan motivasi berprestasi tinggi, umpan balik yang
bersifat materi seperti uang, bukan merupakan pendorong untuk melakukan

sesuatu dengan lebih baik, namun digunakan sebagai pengukur keberhasilan.

4. Memiliki tanggung jawab pribadi terhadap kinerjanya

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi memiliki tanggung jawab

pribadi atas pekerjaan yang dilakukan.
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5. Kesempatan dalam melakukan inovasi (/nnovativeness)

Inovatif dapat diartikan mampu melakukan sesuatu lebih baik dengan cara
berbeda dari biasanya. Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan
menyelesaikan tugas dengan lebih baik, menyelesaikan tugas dengan cara yang
berbeda dari biasanya, menghindari hal-hal rutin, aktif mencari informasi untuk
menemukan cara yang lebih baik dalam melakkan sesuatu, serta cenderung
menyukai hal-hal yang sifatnya menantang daripada individu yang memiliki

motivasi berprestasi rendah.

Khairani (2013) mengatakan bahwa ciri-ciri individu yang memiliki

motivasi berpretasi yang tinggi adalah :

a. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi

b. Memiliki program kegiatan yang berdasarkan rencana dan tujuan yang
realistik serta berjuang untuk merealisasikannya

¢. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan dan berani mengambil
resiko yang dihadapinya

d. Melalukan kegiatan yang berarti dan menyelesaikan dengan hasil yang
memuaskan

¢. Mempunyai keinginan untuk menjadi orang yang terkemuka yang menguasai

bidang tertentu.

Berdasarkan uaraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
individu yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah adalah individu yang

dalam melakukan tugasnya lebih termotivasi oleh ketakutan akan kegagalan
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dalam tiga dimensi, yaitu efikasi diri sosial, pengaturan diri, dan efikasi diri

akademik.

self efficacy individu dalam akademik disebut self efficacy akademik.
Sehingga, self efficacy akademik didefenisikan sebagai keyakinan yang dimiliki
seseorang tentang kemampuan atau kompetensinya untuk mengarahkan motivasi,
kemampuan kognisi, dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk

mengerjakan tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi tantangan akademik.

Barondan Byrne (dalam Lydia,2014) mendefenisikan self efficacy
akademik sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
mengerjakan tugas, untuk mengatur aktivitas belajarnya sendiri, untuk

mewujudkan harapa akademik baik diri sendiri maupun dari orang lain.

Menurut adeyono (dalam Hasibuan,2012) juga membuktikan bahwa self
efficacy akademik memiliki korelasi yang positif dengan prestasi akademik karena
siswa yang memiliki self efficacy akademik yang tinggi memiliki kapasitas untuk
menerima tantangan yang lebih tekun dalam menghadapi tantangan dan

cenderung mampu memotivasi diri untuk menghadapi tantangan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka ditarik kesimpulan bahwa self efficacy
zkademik adalah keyakinan yang dirasakan individu mengenani kemampuannya
dalam mengerjakan tugas-tugas keilmuan untuk membentuk perilaku yang

relevan.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy Akademik

Menurut Bandura (1997), ada beberapa faktor yang mempengaruhi Self

Efficacy yaitu:

a. Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experiences)

Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkatkan self efficacy yang
dimiliki seseorang sedangkan kegagalan akan menurunkan self efficacy. Apabila
keberhasilan yang didapat seseorang lebih banyak karena faktor-faktor diluar
dirinya, biasanya tidak akan membawa pengaruh terhadap peningkatan self
efficacy. Akan tetapi, jika keberhasilan tersebut didapatkan dengan melalui
hambatan yang besar dan merupakan hasil perjuangannya sendiri, maka hal itu

akan membawa pengaruh pada peningkatan self efficacy.

b. Pengalaman Orang Lain (vicarious experiences)

Pengalaman keberhasilan orang lain memiliki kemiripan dengan individu
dalam mengerjakan suatu tugas biasanya akan meningkatkan self efficacy
sesecorang dalam mengerjakan tugas yang sama. Self efficacy tersebut didapat
melalui social models yang biasanya terjadi pada diri seseorang yang kurang
pengetahuan tentang kemampuan dirinya sehingga mendorong seseorang untuk
melakukan modeling. Namun Self efficacy yang didapat tidak akan terlalu
berpengaruh bila model yang diamati tidak memiliki kemiripan atau berbeda

dengan model.
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c. Persuasi Sosial (social persuation)

Informasi tentang kemampuan yang disampaikan secara verbal oleh
seseorang yang berpengaruh biasanya digunakan untuk meyakinkan seseorang

bahwa individu cukup mampu melaksanakan tugas.

d. Keadaan Fisiologis dan Emosional (physiological dan emotional states)

Kecemasan dan stress yang terjadi dalam diri seseorang ketika melakukan
tugas sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Pada umumnya seseorang
cenderung akan mengharapkan keberhasilan dalam kondisi yang tidak diwarnai
oleh ketegangan dan tidak merasakan adanya keluhan atau gangguan somatic
lainnya. Self efficacy biasanya ditandai oleh rendahnya tingkat stress dan
kecemasan sebaliknya Self efficacy yang rendah ditandai oleh tingkat stress dan

kecemasan yang tinggi pula.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi self efficacy akademik adalah pengalaman keberhasilan (mastery
experiebces), pengalaman orang lain (vicarious experiences), persuasi sosial
(social persuation) dan keadaan fisiologis dan emosional (physiological dan

emotional states).

3. Dimensi self efficacy akademik

Menurut Bandura (1997), self efficacy individu terdiri dari tiga dimensi,
vaitu level, generality, dan strength, maka dimensi self efficacy akademik

mengacu pada tiga dimensi tersebut. Masing-masing dimensi tersebut mempunyai
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implikasi penting dalam bidang akademik individu, yang seacara lebih jelas dapat

dideskripsikan sebagai berikut:

a. Level (Tingkat kesulitan tugas )

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan
tugas dengan tingkat kesulitan yang berbeda. Individu dengan efikasi diri tinggi
akan mempunyai keyakinan yang tinggi tentang kemampuan dalam melakukan
suatu tugas, yaitu keyakinan akan tugas yang digulutinya, sebaliknya individu
dengan self efficacy rendah memiliki keyakinan yang rendah pada setiap usaha
yang dilakukan. Efikasi diri ditunjukkan dengan tingkat yang dibebankan pada
individu, terhadap tantangan dengan tingkat yang berbeda dalam rangka menuju
keberhasilan. Individu akan tingkah laku yang dirasa mampu untuk dilakukannya
dan akan menghindari tingkah laku dirasa tidak mampu untuk dilakukanya atau
diluar batas kemampuan yang dirasakannya. Kemampuan dapat dilihat dalam
bentuk tingkat kecerdasan, usaha, ketepatan, produktivitas, dan cara mengatasi
tantangna. Hasil dari perbandingan antara tantangan yang timbul ketika individu
mencapai performansi dengan kemampuan yang dimiliki oleh individu akan

bermacam-macam tergantung aktivitas yang dilakukan.

b. Generality (keluasan),

Dimensi ini berkaitan dengan cakupan luas bidang tingkah laku dimana
individu merasa yakin akan kemampuannya.individu menilai keyakinan dirinya
dalam menyelesaikan tugas. Mampu tidaknya individu dalam menyelesaikan

bidang-bidang dan konteks tertentu terungkap gambaran secara umum tentang
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efikasi diri individu yang berkaitan. Generalisasi dapat bervariasi ke dalam
beberapa bentuk dimensi yang berbeda, termasuk tingkat kesamaan aktivitas dan
modalitas dimana tingkat kemampuan diekspresikan dalam bentuk tingkah laku.

kognitif, dan afeksi.

c. Strength (Kekuatan)

Dimensi yang ketiga ini berkaitan dengan kekuatan pada keyakinan
individu atas kemampuannya. Individu mempunyai keyakinan yang kuat dan
ketekunan dalam usaha yang akan dicapai meskipun terdapat kesulitan dan
rintangan. Dengan self efficacy, kekuatan untuk usaha yang lebih besar mampu
didapat. Semakin kuat perasaan self efficacy dan semakin besar ketekunan, maka

semakin tinggi kemungkinan kegiatan yang dipilih dan dilakukan berhasil.

Bandura (1994), menjelaskan bahwa self efficacy yang bagus punya
konstribusi besar terhadap motivasi seseorang. Ini mencakup antara lain:
bagaimana seseorang merumuskan tujuan atau target dirinya, sejauh mana orang
memperjuangkan target itu, sekuat apa orang itu mampu mengatasi masalah yang

muncul, dan setangguh apa orang itu bisa menghadapi kegagalannya.

Tak hanya bandura yang berkesimpulan semacam itu. Pakar pendidikan
juga punya kesimpulan yang bernada sama. Self efficacy yang bagus akan menjadi
penentu keberhasilan seseorang (pelajar) dalam menjalankan tugas. Mereka lebih
punya kesiapan mental untuk belajar, lebih tahan dalam mengatasi kesulitan dan

lebih mampu mencapai level prestasi yang lebih tinggi.(Pajers & Schunk,2002).
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa komponen

dari self efficacy diabagi atas bagian yaitu : level (tingkat kesulitan tugas).

generality (keluasan), dan strength (kekuatan).

4.

Karakteristik Individu yang Mempunyai Self Efficacy Akademik Tinggi

dan Self Efficacy Akademik Rendah

Bandura (1997) mengatakan bahwa Self Efficacy akademik berkaitan

dengan penilaian terhadap seberapa baiknya seseorang dalam melakukan suatu

tindaka, yang diperlukan dalam situasi tertentu. Karakteristik individu yang

memiliki self efficacy akademik yang tinggi adalah:

£

Merasa yakin bahwa dirinya mampu menangani secara efektif peristiwa dan
situasi yang dihadapi.

Tekun dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Percaya dalam kemampuan diri sendiri.

Memandang kesulitan sebagai tantangan bukan ancaman dan suka mencari
situasi yang baru.

Menetapkan sendiri tujuan yang menantang dan meningkatkan komitmen
yang kuat terhadapnya.

Menanamkan usaha yang kuat dalam apa yang dilakukannya meningkatkan
usaha saat menghadapi kegagalan.

Berfokus pada tugas dan memikirkan strategi dalam menghadapi kesulitan.
Cepat memulihkan rasa mampu setelah mengalami kegagalan dan menghadapi

stressor atau ancaman dan keyakinan bahwa diri mampu mengontrolnya.
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Karakteristik individu yang memiliki self efficacy akademik yang rendah adalah:

a. Merasa tidak berdaya, cepat sedih, apatis, dan mejadi cemas

b. Menjauhkan diri dari tugas-tugas yang sulit.

c. Cepat menyerah saat menghadapi rintangan.

d. Aspirasi yang rendah dan komitmen yang lemah terhadap tujuan yang ingin
dicapai dalam situasi yang sulit cenderung akan memikirkan kekurangan
dirinya.

e. Lambat untuk memulihkan kembali perasaan mampu setelah mengalami

kegagalan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik self efficacy yang tinggi, yaitu yakin, tekun, percaya dalam
kemampuannya, memandang kesulitan sebagai tantangan, menanamkan usaha
vang kuat, dan cepat memulihkan rasa saat mengalami kegagalan. Sedangkan
individu dengan self efficacy akademik yang rendah, yaitu merasa tidak berdaya,
apatis, sedih, menjauhkan diri dari tugas-tugas yang sulit, cepat menyerah, dan

lama memulihkan rasa saat mengalami kegagalan.

E. Hubungan Self Efficacy Akademik dengan Motivasi Beprestasi

Menurut McCleland (1987) bahwa motivasi berprestasi merupakan cirri
orang yang mempunyai harapan tinggi untuk mencapai keberhasilan daripada
ketakutan akan kegagalan. Motivasi berprestasi berperan untuk mendorong
seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan mengarahkan semua
kemampuan serta energi yang dimilikinya.
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Barandan Byrne (dalam Lydia, 2014) mendefinisikan self fficacy akademik
sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengerjakan tugas,
untuk mengatur aktivitas eblajarnya sendiri, untuk mewujudkan harapan akademik
baik diri sendiri maupun dari orang lain. Self efficacy individu dalam akademik
disebut dengan self efficacy akademik didefenisikan sebagai keyakinan yang
dimiliki seseorang untuk mengarahkan motivasi, kemampuan koginis, dan
mengambil tindakan yang diperlukan untuk mengerjakan tugas, mencapai tugas,

dan mengatasi rintangan akademik.

Dari hasil penelitian wahyuni (2013) memberikan hasil yang tedapat
hubungan positif self efficacy dengan motivasi berprestasi. Sutau keyakinan yang
dibarengi dnegan motivasi tinggi akan menuntut siswa pada rasa tanggung jawab
untuk menyelesaikan permaslahan baik tentan keyakinan terhadap dirinya sendiri
mauoun tugas yang diberikan dimana kegigihan serta strategi-strategi yang
digunakan untuk menemukan celah dari kesulitan yang dihadapi akan membuat
siswa terlatih, serta mengulang tugas dalam bentuk permasalahan yang berbeda
akan menanmbah kompetensi mereka dalam menyelesaikan masalah yang
menjadi tanggung jawab siswa tersebut. Semakin tinggi efikasi diri semakin tinggi
pula motivasi berprestasi artinya semakin siswa mempercayai akan kemampuan
dirinya dan tidak mudah dalam situasi apapun, maka prestasi pun akan diraih oleh

siswa.

Menurut martinah (1884), bahwa motivasi dipengaruhi oleh dua faktor

vaitu faktor individu (intern), dan faktor ekstern. Faktor intern terdiri dari

KemATRRaRs e ias ARingtpdan harapan/keyakinan. Sedangkan faktor ekstern
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E. Metode Pengambilan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah
skala psikologi yang bersifat format skala likert. Menurut Hadi (2000) skala
merupakan metode penyelidikan yang berdasarkan pada laporan tentang diri

sendiri.

Teknik pengambilan data menurut Arikunto (2010), merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
untuk mendapatkkan data. Jika alat pengambilan datanya cukup reliabel dan valid,
maka datanya juga akan cukup reliabel dan valid. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah self reportquestionnaires atau kuesioner

laporan diri.

Kuesioner merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun
secara sistematis, kemudian dikirim atau diisi oleh responden. Seperangkat
pertanyaan dalam penelitian ini disebut skala. Peneliti menggunakan skala sebagai
alat ukur. Skala psikologi berupa konstrak atau konsep psikologis yang
menggambarkan aspek kepribadian individu. Satu skala psikologi hanya
diperuntukkan guna mengungkapkan suatu atribut tunggal (unidimensional)

(Azwar, 2007).

Skala yang akan dikembangkan dalam penelitian adalah skala Likert.
Jawaban setiap aitem instrument yang menggunakan skala Likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai negatif (Sugiyono,2010). Peneliti

memperlihatkan tujuan ukur, metode penskalaan dan format aitem yang dipilih,
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